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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor, deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data dengan menyajikan data, menganalisis dan 

menginterpretasi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang baik 

prilaku, peristiwa atau tempat-tempat tertentu secara rinci dan mendalam.
1
 

 Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan segala hal yang 

berhubungan dengan mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran Fisika 

melalui metode Quantum Learning di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo. 

2. Jenis Penelitian   

 Adapun jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah: (1) mempunyai latar 

alamiah sebagai sumber data dan peneliti dipandang sebagai instrumen kunci 

dalam hal ini adalah guru BK dan siswa; (2) penelitiannya bersifat deskriptif; 

(3) lebih memperhatikan proses dari pada hasil atau produk; (4) dalam 

                                                           
1
  Prof.Dr. Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007). h. 14.   
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menganalisis data cenderung secara induktif; dan (5) makna merupakan hal 

yang esensial dalam penelitian kualitatif.  

 Peneliti menggunakan pendekatan ini karena melalui metode 

tersebut lebih tepat mengidentifikasi anak yang kesulitan belajar dalam mata 

pelajaran Fisika di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo. Data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar dan prilaku kemudian hasil penelitian tersebut 

penulis ungkapkan dalam kalimat.  

 Ada beberapa alasan lagi mengapa penelitian kualitatif yang 

digunakan oleh penulis, yaitu: 

1. Peneliti akan mendapatkan informasi hasil data secara utuh, sebab 

sumber data yang diharapkan berasal dari seluruh sumber yang 

berkaitan dengan sasaran penelitian.  

2. Karena data yang dibutuhkan bukan hanya bersifat oral (wawancara) 

tetapi juga berupa dokumen tertulis ataupun sumber-sumber non oral 

lainnya, yang membutuhkan interpretasi untuk menganalisanya, maka 

penelitian kualitatiflah yang tepat untuk digunakan.  

 Selain itu, karena yang diteliti bukanlah pengaruh metode Quantum 

Learning terhadap prestasi belajar siswa, tetapi pada pendekatan penelitian 

yang tepat untuk mendapatkan hasil data secara valid adalah kualitatif.  
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B. Lokasi Penelitian 

1. Tempat penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Al-Islam Krian-

Sidoarjo merupakan salah satu sekolah menengah atas yang berbasis Islam 

swasta yang ada di Krian-Sidoarjo. SMA Al-Islam Krian-Sidoarjo berlokasi 

di Jl. Kyai Mojo No. 14 Krian Sidoarjo.  

2. Waktu penelitian  

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir pelajaran 2014/2015, 

yaitu tanggal 11 November 2014 - 17 Januari 2015. Waktu penelitian 

mengacu pada kalender akademik sekolah.  

 

C. Subjek Penelitian 

 Dalam penelitian ini dilakukan secara intensif terperinci dan mendalam 

tanpa menggunakan sampel dan populasi tetapi menggunakan informan 

penelitian, yaitu subjek darimana informasi diperoleh. Dalam hal ini ada 

beberapa informasi antara lain: 

1. Guru BK SMA Al-Islam Krian Sidoarjo, yaitu orang yang memiliki keahlian 

dalam bidang pelayanan konseling. Informasi yang diperoleh dari konselor 

adalah: 

a. Bagaimana cara mengidentifikasi anak yang mengalami kesulitan 

belajar. 

b. Faktor-faktor yang melatarbelakangi siswa berkesulitan belajar.  
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c. Proses pemberian upaya yang diberikan guru Bimbingan dan Konseling 

dengan metode Quantum Learning pada siswa kelas XI MIPA 4 yang 

mempunyai kesulitan belajar.  

d. Faktor pendukung dan penghambat yang didapatkan dari upaya guru 

bimbingan dan konseling terhadap siswa berkesulitan belajar melalui 

Quantum Learning.   

2. Guru mata pelajaran Fisika, informasi yang diperoleh adalah:  

a. Cara mengidentifikasi siswa yang kesulitan belajar di kelas XI MIPA 4 

b. Kebiasaan-kebiasaan siswa kelas XI MIPA 4 di dalam kelas. 

c. Hasil prestasi belajar pada mata pelajaran Fisika. 

d. Cara mengajar guru mata pelajaran di kelas.  

3. Wali kelas XI MIPA 4, informasi yang diperoleh adalah: 

a. Data pribadi siswa XI MIPA 4. 

b. Karakteristik siswa kelas XI MIPA 4.  

c. Mengidentifikasi siswa berkesulitan belajar di kelas XI MIPA 4  

d. Usaha yang diberikan dalam mengatasi kesulitan belajar di kelas XI 

MIPA 4  

4. Siswa kelas XI MIPA 4 informasi yang diperoleh adalah:  

a. Faktor-faktor yang menyebabkan mereka mengalami kesulitan belajar 

pada mata pelajaran Fisika.  

b. Kebiasaan belajar yang dilakukan siswa kelas XI MIPA 4 saat dirumah 

maupun disekolah.   
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c. Cara mengajar guru mata pelajaran fisika di kelas.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Valid tidaknya suatu data penelitian tergantung dari jenis pengumpulan 

data yang dipergunakan. Untuk pemilihan metode yang setepat-tepatnya sesuai 

dengan jenis data, sumber data dalam penelitian, maka pengumpulan datanya 

penulis menggunakan metode sebagai berikut:   

1. Metode Observasi  

 Metode observasi adalah pengamatan dan pemetaan sesuatu objek 

dengan sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki, baik secara langsung 

maupun tidak langsung.
2
 Observasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa yang secara aktif dan penuh 

perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan yang diinginkan atau gejala 

psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.  

 Secara garis besar metode observasi dapat dilakukan dengan dua cara, 

yaitu partisipan dan non partisipan. Maksud dari observasi partisipan adalah 

peneliti merupakan bagian dari kelompok yang diteliti, sedangkan observasi non 

partisipan adalah peneliti bukan merupakan bagian dari kelompok yang diteliti, 

kehadiran peneliti hanya sebagai pengamat kegiatan.
3
 

                                                           
2
  Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2002), 44. 
3
  S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 107-108  
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 Teknik ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data tentang cara 

mengidentifikasi siswa kelas XI MIPA 4 yang mengalami kesulitan belajar 

pelajaran Fisika, proses upaya pelaksanaan metode Quantum Learning yang 

dilakukan guru Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas XI MIPA 4 yang 

kesulitan belajar pelajaran Fisika, prilaku yang muncul ketika proses upaya yang 

diberikan guru Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas XI MIPA 4 yang 

kesulitan belajar pelajaran Fisika melalui Quantum Learning, respon siswa 

berkesulitan belajar pelajaran Fisika setelah pemberian metode Quantum 

Learning oleh guru Bimbingan dan Konseling dan keberhasilan proses layanan.    

2. Metode Wawancara  

 Menurut Esterberg mendefinisikan wawancara sebagai berikut: ”A 

meeting of two person to exchange information and idea trough questin and 

respon, resulting communication and jont construction of meaning about a 

particular topic”. Bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topic tertentu.
4
 Jadi, metode wawancara yaitu metode 

pengumpulan data dengan proses tanya jawab secara lisan, dalam mana dua 

orang atau lebih berhadapan secara langsung.
5
  

 Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan wawancara kepada informan 

dan menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin dan instrument yang 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan kuantitatif, dan RAD, (Bnadung: Alfabeta, 

2007), h. 308.  
5
 Ibid,.hal. 89. 
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digunakan dalam wawancara ini adalah pedoman wawancara. Wawancara dalam 

penelitian ini peneliti lakukan baik secara formal maupun secara nonformal. 

Wawancara secara formal peneliti lakukan dengan cara mengajukan kepada guru 

Bimbingan dan Konseling di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo untuk mengetahui 

cara mengidentifikasi siswa berkesulitan belajar pelajaran Fisika, faktor-faktor 

yang menyebabkan kesulitan belajar, dan mengetahui upaya guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi kesulitan belajar dengan Quantum Learning pada 

siswa kelas XI MIPA 4. Selain itu peneliti melakukan wawancara pada pihak-

pihak terkait seperti, guru mata pelajaran Fisika dan wali kelas untuk mengetahui 

kebiasaan-kebiasaan siswa kelas XI MIPA 4 di dalam kelas, hasil prestasi belajar 

siswa kelas XI MIPA 4 pada mata pelajaran Fisika, cara mengajar guru mata 

pelajaran. Sedangkan wawancara nonformal peneliti lakukan ketika melakukan 

penelitian bertanya kepada siswa kelas XI MIPA 4.    

3. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, surat 

kabar, majalah, buku-buku, catatan harian, manuskrip dan lainnya.
6
 Menurut 

Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa dokumentasi adalah membuat 

                                                           
6
 Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal 108. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

dokumen yang dilakukan dengan mengambil foto, membuat catatan, membuat 

gambar dan sebagainya agar kita memperoleh arsip berupa dokumen.
7
  

 Teknik pengambilan data berupa dokumen ini digunakan dalam 

penelitian sebagai sumber data yang bermanfaat untuk menguji, menafsirkan dan 

menambah rincian spesifik lainnya guna mendukung informasi dari sumber 

lainnya. Adapun metode dokumentasi yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dari profil, visi-misi, struktur organisasi SMA Al-Islam Krian-

Sidoarjo, nilai ulangan harian siswa XI MIPA 4, jumlah keseluruhan peserta 

didik, guru dan tenaga kependidikan, siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

dokumen BK seperti, program-program BK.  

 

E. Teknik Analisis Data  

 Menurut Milles dan Hubberman bahwa data dalam penelitian ini akan 

dianalisis secara kualitiatif, meliputi tiga unsur yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan.
8
 Prosedur analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari sumber, yaitu wawancara, pengalaman yang telah 

ditulisakan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar 

foto dan lainnya.  

 

 

                                                           
7
 Ibid,. h. 131.  

8
  FX Sudarsono,Aplikasi Pnelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Daparteman Pnedidikan Nasional, 2001), 

h. 26.  
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1. Reduksi data  

 Merupakan proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan 

menyederhanakan data sejak awal pengumpulan data sampai penyusunan 

laporan.
9
 Kegiatan ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dan catatan lapangan. Adapun 

informasi yang diperoleh diarahkan tentang observasi siswa dari penerapan 

metode Quantum Learning dalam pembelajaran Fisika. Hal tersebut meliputi : 

a. Kesenangan dan keantusiasan siswa terhadap penggunaan metode 

Quantum Learning dalam mengatasi kesulitan belajar Fisika. 

b. Ketepatan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

2. Penyajian data  

 Dilakukan dengan cara menganalisis data hasil reduksi dalam bentuk 

naratif (uraian) yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Sajian data berikutnya ditafsirkan dan dievaluasi berupa 

penjelasan tentang:  

a. Persepsi peneliti dan catatan lapangan terhadap tindakan yang 

dilaksanakan  

3. Penarikan kesimpulan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menguji 

kebenaran, kekokohan dan kecocokan data.  

                                                           
9
 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013). 28. 
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 Adapun teknis analisis data yang peneliti gunakan adalah teknis 

analisis data deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengambarkan 

keadaan atau fenomena yang ada di lapangan yaitu, hasil penelitian dengan 

dipilah-pilah secara sistematis menurut kategorinya dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dicerna oleh semua orang. 

 

F. Teknik Pengabsahan Data 

 Agar data ini dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian 

kualitatif  dibutuhkan metode pengecekan keabsahan data. Peneliti merasa perlu 

mengadakan pemeriksaan keabsahan data tersebut. Adapun cara-cara yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh keabsahan data tersebut adalah:
10

  

1. Perpanjangan keikutsertaan 

 Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai pengumpulan data 

tercapai. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 

2. Ketekunan pengamatan  

 Ketekunan pengamatan ini bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan penelitian dengan 

kata lain peneliti menelaah kembali data-data yang terkait dengan fokus 

peneliti, sehingga data tersebut dapat dipahami dan tidak diragukan.  

                                                           
10

 Prof.Dr. Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hal.59. 
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3. Triangulasi  

 Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini peneliti memeriksa data-data 

yang diperoleh dari subyek peneliti kemudian data tersebut peneliti 

bandingkan dengan data dari luar yaitu sumber lain. Sehingga keabsahan 

data tersebut dapat dipertanggungjawabkan.  

 Dari teknik keabsahan data yang digunakan oleh penulis untuk 

mendapatkan data yang valid dan bisa dipertanggung jawabkan. 

 

G. Tahap-tahap Penelitian  

 Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:
11

  

1. Tahap Pra-lapangan  

 Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah: 

a. Menyusun rancangan penelitian  

b. Memilih lapangan penelitian  

c. Mengurus perizinan  

d. Menjajaki dan menilai lapangan  

e. Memilih dan memanfaatkan informan  

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

g. Memerhatikan etika penelitian 

                                                           
11

  Ibid,. h. 78.  
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

1. Mengadakan observasi langsung ke sekolah SMA Al-Islam Krian 

Sidoarjo dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh 

data.  

2. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena yang ada 

di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo diantaranya upaya guru BK dalam 

mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran Fisika.  

3. Berperan serta untuk mengumpulkan data. 

3. Tahap analisis data  

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil interview, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain sehingga dengan mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.  

4. Tahap Pelaporan Data 

Menulis laporan merupakan tugas terakhir dari rangkaian proses penelitian. 

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan hasil penelitian dengan format 

tulisan dan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca. 

 


